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5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Peran Psychological

Career Resources sebagai Mediasi Pengaruh Harmonious Passion dan

Obsessive Passion terhadap atisfaction gig worker di Wilayah
Non-Metropolitan  Jawa " . Be an hasil analisis data
menggunakan al Least Squares Structura ation Modelling (PLS-

SEM) maké'dépat disi pL“nAbﬂlBk :
; oniouswg gqnﬂmn tethadap Career

atisfa{zé gig worker di Wilayah Non-Met Op?
Tem@ ini menunjukkan bahwa semakin tinggi

on berpengaruh posi

ma&&emakin tinggi pula tingkat Career Satisfaction yang diras

erungan

> memadai

positif signifikan terhadap
Psychological Career Resources gig worker di Wilayah Non-
Metropolitan Jawa Tengah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan kerja yang dilakukan secara sukarela dan menyenangkan
tidak secara otomatis meningkatkan kapasitas psikologis karier yang

dimiliki individu.
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4. Obsessive Passion berpengaruh negatif signifikan terhadap
Psychological Career Resources gig worker di Wilayah Non-
Metropolitan Jawa Tengah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi keterikatan kerja yang bersifat obsesif, semakin rendah
kemampuan individu dalam beradaptasi, mengelola perubahan karier,
serta menghadapi tantangan kerja.

5. Psychological Career Resources tidak berpengaruh positif signiﬁkan

nsfactzo )
dipenga Wh pengalaman kerja aktuaﬁ?@rhas anpkerja yang
dirasakan, perkembangan keterampilan, serta ma@t yang, diperoleh

dari }@erj aan.

muan li menu

p Career Sat,

erpe i' mediasi pada
g& gig worker
eskipun Obsessive

esources tidak terbukti menjadi determinan

asz)of‘rﬁdap
né W@Naﬁ

Psychological Career
Career Satisfaction sehingga mekanisme mediasi tidak terbentuk.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Career
Satisfaction Gig Worker di wilayah non-metropolitan Jawa Tengah lebih
banyak dibentuk oleh pengalaman intrinsik yang berasal dari Harmonious
Passion dibandingkan melalui mekanisme Psychological Career Resources.

Temuan ini menunjukkan bahwa Psychological Career Resources tidak
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selalu berfungsi sebagai mekanisme yang menjembatani hubungan antara
Passion dan Career Satisfaction dalam seluruh konteks pekerjaan. Selain
itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperluas
penerapan Dualistic Model of Passion pada konteks Gig economy. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Psychological Career Resources
bersifat kontekstual dan tidak dapat diasumsikan sebagai mediator universal

antara Passion dan Career Satisfaction. Temuan ini menunjukkan adanya

arier yang jela
NAHD
S Lq

itian

nden 181 ini e%lun

a keaﬂ&lﬁgan r erikan jawaban
g sesuai sec aW&@(Kg

generalisasi hasil penelitian terhadap gig worker di wilayah metropolitan
maupun daerah lain perlu dilakukan secara hati-hati karena karakteristik
lingkungan kerja dan peluang ekonomi yang berbeda dapat menghasilkan
pola hubungan yang berbeda pula. Keempat, responden penelitian berasal
dari berbagai jenis pekerjaan gig seperti content creator, freelancer digital,
affiliate marketer, reseller, dan pekerjaan berbasis platform lainnya. selain

itu, sebagian besar responden menjadikan pekerjaan gig sebagai pekerjaan
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sampingan, sedangkan proporsi gig worker yang menjadikan pekerjaan gig
sebagai pekerjaan utama relatif lebih kecil. Kondisi tersebut menyebabkan
hasil penelitian lebih merepresentasikan karakteristik gig worker paruh
waktu (part-timer) dan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi gig
worker penuh waktu (full-time). Perbedaan tingkat ketergantungan terhadap
pekerjaan gig berpotensi memengaruhi pengalaman kerja, orientasi karier,
serta hubungan antarvariabel yang diteliti. Kelima, model penelitian hanya

menjelaskan sebagian v

a erSatisfaction dan memiliki kemampuan

yang sangat terb am menjelaskan“Psvekological Career Resources.
Temuan ini mefAunjukkan bahwa masih terda agai faktor lain di luar

er;ﬁn 1me r@'l{l Career'Satisfaction maupun

r Resources Gig worker. 4 )

5 erliga% ker
hidupan 1@1&

selaof‘l,GGig ebjuga pe
tEe gan menetapl

mengelola

batasan kerja

pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta menghindari ketergantungan
emosional yang berlebihan terhadap pekerjaan. Mengingat Obsessive
Passion terbukti menurunkan Psychological Career Resources.
Pengelolaan diri yang baik akan membantu individu mempertahankan
kemampuan adaptasi dan ketahanan psikologis dalam menghadapi
dinamika pekerjaan gig yang cenderung tidak stabil.

5.3.2 Saran bagi platform Digital
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Platform digital disarankan untuk menciptakan ekosistem kerja
yang mendukung terbentuknya keterlibatan kerja yang sehat dan
berkelanjutan. Platform digital diharapkan menciptakan ekosistem
kerja yang mendukung terbentuknya Harmonious Passion, misalnya
dengan memberikan fleksibilitas yang sehat tanpa tekanan algoritma
yang berlebihan. Selain itu, platform disarankan untuk memberikan

kejelasan mengenai mekanisme insentif, perhitungan komisi, serta

akpastian gyan nkan Career Satisfaction.
dlam nm panjang, platform dlsarﬁ% untuk “tidak hanya
berfokus pada peningkatan produktivitas, @api
keb%njutan kesejahteraan  Gig  Worker. (Strategi
n&eimbangkan antara kinerja platform dan penga

peker;j %%on-sta ern.
fersebut perl@ cakuma(gerh tian hak dan
ajiban, serta% WI@KI ansosial yang lebih

perlindungan sosial yang adapti

erhadap karakteristik pekerjaan gig,
termasuk akses terhadap jaminan kesehatan, jaminan sosial
ketenagakerjaan, dan program pengembangan kompetensi. Upaya
tersebut penting untuk meningkatkan stabilitas kerja dan
kesejahteraan gig worker dalam jangka panjang. Pemerintah juga
perlu memperkuat sistem pendataan dan penelitian mengenai gig

economy sebagai dasar penyusunan kebijakan yang lebih tepat
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sasaran. Ketersediaan data yang akurat akan membantu perumusan
kebijakan yang mampu mendukung perkembangan ekosistem gig
economy yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
5.3.4 Saran bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
Psychological Career Resources tidak berperan sebagai variabel

mediasi serta beberapa hubungan antarvariabel tidak signifikan,

penelitian selanjutnya.disarankan.mengembangkan model yang lebih
er. Penambahan variabel
security, j tonomy, pereeived income adequacy,
1 aéna Qg&vork nent, dan work-
f l %aupun faktor eksternal tﬁl}lst
platfow%

Res”ces belum mampu menjelaskan career @sfactton S

&al pada konteks gi iwwilayah' non-

Iluropohtan

ja berbasis

igital, perlu dipertimbangkan karena @holog al,.Career

ding gigiworker di

19gga l

ondaQ&lﬁm p
W@Mlﬁaé yang berbeda
n_juga. dap a jenis pekerjaan
yang lebih spesifi pengemudi platform digital freelancer
profesional, content creator affiliate marketer maupun pekerja kreatif
digital lainnya, mengingat setiap kelompok memiliki karakteristik
pekerjaan yang berbeda.

Selain  itu, penelitian ini belum mempertimbangkan
karakteristik usia responden sehingga seluruh gig worker dianalisis

sebagai satu kelompok. Padahal, individu pada kelompok usia yang
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berbeda memiliki orientasi karier, kebutuhan psikologis, serta tujuan
kerja yang tidak sama. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengelompokkan responden berdasarkan rentang
usia atau generasi, untuk menguji apakah terdapat perbedaan
pengaruh harmonious passion, obsessive passion, dan Psychological
Career Resources terhadap career satisfaction pada masing-masing

kelompok.

Penelitian selanjutnya 0 isarankan menggunakan desain

ntu 1 me ngrlan pené ntuk melihat
lﬁ(?bang Jari
waktu, 4terutama karena karakteristik pekerjaaalg yan
ﬂeks@, dinamis, dan dipengaruhi oleh perubahan ﬂsar kerja @
Degn demikian, hubungan antarvariabel dapat

agaima (mmlka karier gig worker

lltatl, d%it me
ait bagam@a@wregaa&mal gelola passion,
3 ap] : s,

w@ Ke

memberikan pemahaman yar
karier dalam ekosistem gig economy.

Dari sisi teoritis, penelitian selanjutnya perlu menguji kembali
posisi Psychological Career Resources dalam model karier gig worker,
baik sebagai mediator, antecedent, maupun outcome. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas Psychological Career

Resources bersifat kontekstual sehingga tidak selalu menjadi
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mekanisme yang menjelaskan hubungan antara passion dan career
satisfaction. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model
konseptual yang mengintegrasikan Dualistic Model of Passion, Self-
Determination Theory, dan perspektif gig economy agar lebih sesuai
dengan karakteristik pekerjaan berbasis platform digital.

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan mengeksplorasi
mekanisme psikologis lain yang lebih sesuai untuk menjelaskan
mengapa harmonious _pds ki pengaruh yang sangat kuat
terhadap career. pada gig-worker. Dengan demikian, fokus
penelitian ya diarahkan pada ’. n variabel yang sama,
pe iaN( S rulh )Dgéenar- elevan dengan

s ﬁig%conomy. Dengan pengerﬁ?gn
araktetigtik responden, dan konteks penelitian @g lebih, beragam,
dihar@an penelitian selanjutnya dapat menghasilkan temuat

lebg komprehensif, kontekstual, serta mamp
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